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INTRODUCTION

Kabupaten Lampung Timur terletak di bagian timur provinsi Lampung dan memiliki
sekitar 77. 575 unit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Keberadaan UMKM di
daerah ini telah terbukti dapat memperkuat perekonomian setempat. UMKM menjadi pilihan
yang tepat bagi masyarakat untuk menjalankan usaha di berbagai sektor, di mana sektor
makanan dan kuliner menjadi pilihan utama bagi penduduk Kabupaten Lampung Timur
untuk mengembangkan usaha mereka. Kontribusi UMKM terhadap pendapatan daerah terus
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meningkat dari tahun ke tahun, terlihat dari semakin banyaknya jumlah UMKM yang
berpartisipasi dalam persaingan bisnis di berbagai sektor. Perkembangan UMKM di daerah
ini sangat signifikan seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia. Dengan
bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan masyarakat pun meningkat, dan banyak di
antaranya yang dipenuhi oleh UMKM. Dengan semakin bertambahnya jumlah UMKM,
kesempatan untuk menyerap tenaga kerja juga semakin besar. UMKM telah terbukti mampu
menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat, baik di daerah pedesaan maupun perkotaan.

Setiap usaha pasti menghadapi risiko yang perlu dihadapi dengan bijak. Risiko ini bisa
berasal dari faktor internal perusahaan, seperti risiko keuangan, sumber daya manusia, dan
operasional, maupun dari faktor eksternal, seperti risiko pemasaran. Alih-alih
menghindarinya, perusahaan seharusnya menghadapi risiko tersebut dengan memanfaatkan
kekuatan dan peluang yang ada. Semua jenis perusahaan, baik yang kecil maupun besar,
diharuskan untuk lebih cermat dalam mengelola risiko yang mereka hadapi. Risiko usaha
senantiasa ada, baik dari dalam maupun luar perusahaan, dan dapat memengaruhi semua jenis
usaha, termasuk perusahaan kecil, menengah, dan besar (Safr’i, Widodo, dan Pangastuti
2020).

Di Batanghari, salah satu usaha kuliner yang tumbuh dalam persaingan bisnis adalah
UMKM Keripik Mutiara. Bisnis ini digagas oleh seorang ibu rumah tangga yang sukses
mengembangkan Keripik Mutiara di kota tersebut. Dengan latar belakang ilmu akuntansi
yang dimilikinya, ia berusaha memajukan usaha kuliner ini. Ibu Lusi membuka usaha Keripik
Mutiara sebagai bentuk partisipasinya di dunia kuliner. Bisnis keripik ini adalah inovasi baru
yang bertujuan menjadikan keripik sebagai makanan cepat saji yang bergizi. Tergolong unik,
keripik ini menarik perhatian banyak kalangan, mulai dari anak-anak hingga dewasa, berkat
rasa gurih dan manisnya yang dapat dipadukan dengan cabe untuk menambah selera.

Penulis merasa tertarik dengan usaha Keripik Mutiara karena keunikan dalam proses
pengolahannya. Proses ini dimulai dengan menggoreng pisang hingga matang dan kering,
kemudian dikeluarkan bagian dalamnya dan diberi berbagai varian rasa. Ini menjadi daya tarik
tersendiri bagi kuliner Keripik Mutiara. Dalam setiap usaha, terdapat risiko yang harus
dihadapi, baik risiko internal maupun eksternal. Oleh karena itu, tujuan penulisan ini adalah
untuk mengidentifikasi risiko manajemen yang mungkin terjadi pada UMKM Keripik
Mutiara, termasuk analisis risiko pemasaran, sumber daya manusia, dan keuangan.

Semua faktor yang memengaruhi permasalahan dalam dunia industri dapat disebut
sebagali risiko. Risiko ini muncul akibat ketidakpastian dalam memprediksi jumlah produksi,
yang pada gilirannya dapat mengakibatkan kerugian bagi pemilik industri maupun pekerjanya.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian mengenai analisis manajemen risiko dalam
industri. UMKM keripik ialah sebuah industti kecil menengah yang dikelola oleh warga
Kecamatan Batanghari, dimana produk ini disajikan sebagai camilan atau makanan ringan
yang dipasarkan secara konvensional melalui warung-warung. Sumber daya manusia dalam
industri ini terdiri dari usaha Keripik Mutiara, kerabat, dan tetangga yang tinggal dekat dengan
lokasi produksi. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada objek penelitian, terdapat
beberapa permasalahan yang muncul, antara lain terkait aspek produksi, sumber daya
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manusia, serta program sosialisasi dari pemerintah danpraktisi. Hal ini penting untuk
menjadikan industri tersebut mandiri dan terus berkembang.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa analisis manajemen risiko dapat memberikan
rekomendasi perbaikan terhadap aspek-aspek yang dinilai. Dalam konteks UMKM
Jumputan, penerapan manajemen risiko menghasilkan strategi yang mencakup empat aspek,
yaitu aspek informasi, aspek keputusan, penilaian risiko, dan aspek pengendalian, yang
dianggap paling tepat untuk menghadapi risiko. Sementara itu, penelitian tentang penerapan
manajemen risiko di UMKM madu menghasilkan tiga rekomendasi, yaitu eliminasi,
substitusi, dan administrasi sebagai solusi untuk menghadapi risiko. Identifikasi dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko mana yang memiliki pengaruh terbesar
tethadap UMKM Keripik Mutiara dengan menggunakan matriks risiko yang didasarkan pada
tingkat keseringan (likelihood of occurring), dampak (zmpact) terhadap industri, serta cara
penanganan risiko. Hasil dari analisis manajemen risiko ini adalah pengklasifikasian prioritas
risiko yang perlu ditangani guna meminimalisir kerugian yang mungkin dialami oleh industri
di masa depan.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif yang dilakukan melalui
wawancara dengan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) keripik mutiara.
Sumber data dan metode pengumpulan informasi dalam penelitian ini adalah wawancara
yang dilakukan kepada pemilik UMKM Keripik Mutiara. Dalam wawancara tersebut,
beberapa risiko yang ditanyakan kepada pemilik UMKM meliputi risiko keuangan, risiko
sumber daya manusia, risiko operasional, dan risiko pemasaran. Selain itu, analisis SWOT
juga diterapkan untuk mengeksplorasi hubungan antara analisis risiko dan faktor-faktor
SWOT yang dimiliki oleh UMKM Keripik Mutiara di Batanghari.

RESEARCH RESULTS AND DISCUSSION

UMKM Keripik Mutiara Batanghari adalah salah satu usaha mikro, kecil, dan
menengah yang bergerak di bidang kuliner. Didirikan pada 1 November 2021, di Batanghari,
Keripik Mutiara hadir dengan varian rasa yang baru, menarik perhatian masyarakat yang
selalu penasaran dengan produk-produk terbaru di pasaran. Mengingat di Batanghari belum
ada jenis makanan seperti Keripik Mutiara, Ibu Lusi memutuskan untuk membuka usaha
kuliner ini. Dengan lokasi Batanghari yang juga dikenal sebagai kota pendidikan, UMKM
Keripik Mutiara berusaha mengembangkan bisnisnya. Pada awalnya, mereka memasarkan
produk dengan membuka gerai di sekitar Batanghari. Seiring berjalannya waktu dan
perkembangan usaha, Keripik Mutiara mulai memperluas jangkauannya dengan menjual
produknya di Jalan Batanghari. Selain itu, seiring dengan kemajuan teknologi, UMKM ini kini
juga melayani pesanan melalui aplikasi Gojek dan Grab. Dengan cara ini, pelanggan yang
berada jauh pun dapat menikmati Keripik Mutiara dengan mudah lewat pemesanan on/ine.

Risiko keuangan yang dihadapi oleh UMKM Keripik Mutiara Batanghari dapat
dijelaskan dalam beberapa poin berikut: Pertama, harga bahan baku mengalami peningkatan
yang signifikan seiring dengan inflasi yang terjadi di masyarakat. Kedua, sistem pencatatan
keuangan untuk pengeluaran dan pemasukan masih dilakukan secara manual, sehingga
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catatan keuangan yang ada belum tersusun dengan rapi. Selanjutnya, risiko sumber daya
manusia yang dihadapi oleh UMKM Keripik Mutiara Batanghari dapat diuraikan sebagai
berikut: Pertama, kurangnya tenaga kerja yang disebabkan oleh keterbatasan modal. Kedua,
operasional yang masih tidak teratur. Ketiga, tidak adanya pelatihan yang memadai bagi
tenaga kerja untuk menghasilkan produk berkualitas.

Risiko produk yang dihadapi oleh UMKM Keripik Mutiara Batanghari meliputi
kemasan produk yang kurang menarik dan kuantitas produk yang tidak memenuhi standar.
Risiko ini sering terjadi karena produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan ekspektasi. Di sisi
pemasaran, UMKM Keripik Mutiara Batanghari menghadapi beberapa tantangan, di
antaranya kurangnya kegiatan promosi akibat keterbatasan dana, tidak membuka cabang,
serta kurangnya pemahaman terhadap potensi pasar yang mengakibatkan penurunan omget
penjualan.

Berdasarkan identifikasi risiko yang disampaikan oleh pemilik Keripik Mutiara
Batanghari, dapat disusun analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) atau
yang dikenal dengan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Kekuatan yang dimiliki
oleh Keripik Mutiara Batanghari antara lain adalah produk inovatif, mudahnya mendapatkan
bahan baku, dan harga bahan baku yang relatif stabil. Sedangkan kelemahan yang ada adalah
kurangnya promosi, kesulitan dalam mendapatkan bahan baku saat musim kemarau, dan
potensi pasar yang masih terbatas. Peluang bagi UMKM Keripik Mutiara Batanghari meliputi
pengembangan produk baru dan membuka beberapa oxzlet di kawasan Batanghari. Ancaman
yang perlu dihadapi adalah munculnya usaha sejenis yang ada di kawasan Batanghari dan
maraknya produk-produk dari bahan lainnya.

Risiko baru Risiko baru Risiko bary

%

Step 1 : Identitikas Risko Step2: Risk Assesment Step3: Response Development Step4: Risk Conirol

Mengembangkan sirategl unfuk menerapkan sirategiisko

Analls terhadap projek Menial fisko dalam ol : mengurang! kemungkinan dengan tuuon uniuk memantoy
dengan fujuan keparahan dompak fedodinya suaty kerusokan dan penyesevalan sumber risko

mengidentllikas| sumber isko kemungkinan ferjadinya dengan cora membuat sebuah berdasarkan lemuan pada
fisiko yang pengendalan Tugos beristko tohapan perencanaon manolemen pefubahan

J diketobul \/. \/. - J

manajemen risiko

Melimpahnya bahan mentah yang ada tidak hanya dikonsumsi secara umum dengan
cara digoreng atau direbus. Di UMKM ini, bahan-bahan tersebut dikemas dengan branding
yang beragam, namun keripik dengan rasa gurih menjadi favorit di kalangan konsumen.
Proses produksi keripik masih dilakukan secara sederhana karena terbatasnya sumber daya
manusia untuk memproduksi dalam jumlah besar. Dari pengamatan ini, kami berhasil
mengumpulkan data terkait masing-masing aspek, yaitu kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman, yang disajikan dengan jelas.
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Hasil dan Pembahasan
Manajemen
RIdI[Im 1. Anallsls SWOT
2. Matrik Rislko

3. Rekomendasi Perbaikan

Kesimpulan

Penilaian yang dilakukan menggunakan matrik risiko menunjukkan bahwa risiko
pemasaran perlu ditangani dengan strategi yang tepat. Salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah melalui sosialisasi pemanfaatan media sosial, termasuk pembuatan akun di platform-
Pplatform seperti facebook dan instagram untuk usaha. Meskipun sebagian besar pelaku usaha
memiliki akses terhadap platform digital melalui ponsel, mereka masih belum dapat
memanfaatkannya secara optimal. Dengan mempertimbangkan kondisi pemasaran, saluran
komunikasi dan pemasaran melalui WhatsApp juga sangat penting. Selain itu, inovasi produk
harus dipertimbangkan, mulai dari kemasan hingga varian (termasuk bentuk olahan dan rasa)
untuk menarik minat konsumen dan meningkatkan jumlah produksi UMKM Keripik
Mutiara.

Strength Weakness

1. Harga jual dipasaran sangat terjangkau 1. Belom memiliki Branding produk yang

2. Proses pembuatan yang tergolong
sederhana

. Mamiliki pelanggan yang banyak pada
pemilihan jenis rasa gurih dan asin

Opportunity
. Modal produksi yang tergolong rendah
2. Strategi pemasaran yang masih
tradisional dengan cara
menawarkan/menitipkan produk di
warung/toko sekitar
. Peminat di berbagai usia dan kalangan

memadai
Promosi yang sangat minim
Varian rasa yang belum variatif

Threats
Banyak kompetitor dengan jenis
UMKM yang sama dengan menjual
produk dengan murah dan kualitas
bagus
Tergolong proses produksi yang
mudah sehingga memunculkan
banyak usaha UMKM serupa yang
dikelola Hap rumah
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Berdasarkan hasil analisis SWO'T terhadap UMKM Keripik, ditemukan bahwa terdapat
kekurangan dalam hal inovasi dan branding produk. Untuk penilaian risiko, kami
menggunakan matrik yang mempertimbangkan nilai kemungkinan dan konsekuensi dari
setiap sumber risiko. Dalam pemetaan matrik risiko, isu-isu yang diidentifikasi dikategorikan
ke dalam beberapa tingkat: hampir tidak pernah, tidak mungkin, mungkin, dan hampir pasti.
Sementara itu, untuk aspek konsekuensi, dibagi menjadi kategori ringan, sedang, berat,
mayor, dan katastropik. Risiko finansial dan operasional yang teridentifikasi (Al, C2)
tergolong dalam zona merah (tinggi), sehingga ini menjadi prioritas utama untuk perbaikan
di UMKM Keripik Mutiara. Di sisi lain, risiko yang berada pada (B2, D1, C1) dikategorikan
dalam zona kuning (minor), yang berarti dampaknya tidak terlalu signifikan terhadap usaha.
Sedangkan untuk harga jual produk, proses pembuatan, dan kepuasan pelanggan, semuanya
berada dalam kategori zona hijau, yang menunjukkan bahwa risiko yang ada sangat rendah
dan tidak berdampak pada operasional usaha. Namun, terdapat satu kondisi yang masuk
dalam zona oranye, yaitu keberadaan kompetitor usaha sejenis yang memberikan peringatan
bagi UMKM Keripik Mutiara. Oleh karena itu, penting bagi usaha ini untuk meningkatkan
kualitas produk guna mempertahankan basis konsumennya. Beberapa langkah perbaikan
perlu diambil untuk menangani kondisi yang ada, sebagaimana diuraikan dalam tabel strategi.

Kemungkinan

Konsekuensi

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan yang sangat krusial
dalam pereckonomian Indonesia. Peran ini terlihat jelas dari berbagai aspek, termasuk
penyerapan tenaga kerja, pemerataan pendapatan, dan pertumbuhan ekonomi nasional. Di
Indonesia, UMKM telah berhasil menyerap lebih dari 132,3 juta orang tenaga kerja dan
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), dari 57,84%
menjadi 60,34%. Kualitas UMKM di tanah air juga telah terbukti tangguh, terutama setelah
melewati krisis moneter pada tahun 1998. Salah satu kunci keberhasilan UMKM adalah
kemampuan mereka dalam mengelola risiko. Contoh nyata dari keberhasilan ini adalah Usaha
Dagang Keripik Mutiara, sebuah UKM yang sedang berkembang pesat di Kecamatan
Batanghari. Usaha ini mengolah ubi kayu menjadi keripik dengan berbagai varian rasa. Saat
ini, Keripik Mutiara telah menyerap lebih dari 60 orang tenaga kerja dan mampu mengolah
6 ton ubi kayu setiap harinya, dengan total penjualan mencapai Rp 40. 000. 000 per hari.

Risiko yang dihadapi oleh Keripik Mutiara mencakup beberapa aspek, antara lain
produk yang bisa kadaluarsa, ketergantungan pada kondisi alam, ketersediaan cadangan
produk, serta kemasan dan desain. Selain itu, terdapat pula risiko yang muncul akibat adanya
berbagai bahaya, seperti bahaya fisik, bahaya moral, bahaya morale, dan bahaya hukum. Secara
teoritis, Keripik Mutiara mungkin kurang memahami semua risiko ini, namun dalam
praktiknya, mereka mampu mengelola setiap tantangan yang dihadapi dengan baik dan terus
menerus berkembang.

Penerapan manajemen risiko yang efektif telah memberikan kontribusi signifikan bagi
usaha Keripik Mutiara dalam mengurangi potensi kerugian serta mengoptimalkan
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penggunaan sumber daya. Hal ini memungkinkan mereka untuk melakukan ekspansi pasar
dan inovasi produk dengan lebih baik. Manajemen risiko sendiri merupakan elemen penting
dalam pengembangan UMKM, tidak hanya berfungsi sebagai alat perlindungan, tetapi juga
sebagal strategi yang dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis. Oleh karena
itu, penerapan manajemen risiko yang sistematis dan berkelanjutan sangatlah penting dalam
mendukung pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan.

CONCLUSION

Berdasarkan analisis deskripsi yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian
deskriptif ini menunjukkan bahwa UMKM Keripik Mutiara Batanghari menghadapi berbagai
risiko dalam kegiatan usahanya di sektor kuliner. Beberapa tantangan yang dihadapi antara
lain kemasan produk yang kurang menarik dan masih banyak produk yang memiliki bentuk
tidak standar. Selain itu, keterbatasan dana mengakibatkan kurangnya kegiatan promosi dan
tidak dibukanya cabang, sehingga mengurangi potensi pasar dan berdampak pada penurunan
omzet penjualan. Terdapat juga masalah kurangnya tenaga kerja yang dapat disebabkan oleh
terbatasnya modal. Operasional yang tidak teratur, akibat tidak adanya prosedur operasional
standar (SOP) yang jelas, menyebabkan inkonsistensi dalam rasa dan pelayanan. Di samping
itu, tidak adanya pelatihan bagi tenaga kerja menjadi penghalang dalam menghasilkan produk
berkualitas. Kenaikan harga bahan baku yang signifikan seiring dengan inflasi yang terjadi di
masyarakat juga memberikan dampak negatif. Sistem pencatatan untuk pengeluaran dan
pemasukan keuangan yang masih bersifat manual serta kurangnya catatan keuangan yang
teratur menjadi kendala lainnya yang perlu diperbaiki.
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